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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

1. Identifikasi data hasil penelitian didapatkan bahwa analisa data pada 

pemberian Nebulizer Compressor dalam segi kategorik  tidak terjadi 

perubahan frekuensi pernapasan saat sebelum dan setelah intervensi 

Nebulizer Compressor pada 10 pasien asma bronkhial. Dengan nilai Mean 

difference nya adalah 0,70 

2. Identifikasi data  hasil penelitian didapatkan bahwa 10 pasien asma 

bronkhial sebelum dilakukan intervensi nebulizer ultrasonic mengalami 

takipnea (100%), dan setelah dilakukan intervensi, 6 (60%) pasien  yang 

sebelumnya mengalami pernapasan cepat, frekuensinya turun menjadi 

pernapasan normal  dan yang tetap mengalami frekuensi pernapasan cepat 

berjumlah 4 (40%). Dengan nilai mean difference nya adalah 3,20. 

3. Berdasarkan uji paired t test didapatkan ρ value nebulizer compressor 

adalah 0,025 dan uji wilcoxon didapatkan  ρ value nebulizer ultrasonic 

yakni 0,004 (ρ value <  0,05), maka secara statistic  nebulizer compressor 

dan nebulizer ultrasonic efektif untuk penurunan frekuensi pernapasan 

pada pasien asma bronkhial di RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota 

Gorontalo. 
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5.2 Saran Penelitian 

1. Saran bagi institusi 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti mengharapkan institusi/Instansi 

dapat dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai masukan dalam 

pengambilan keputusan dalam penentuan terapi nebulizer pada pasien asma 

bronkhial. 

2. Saran bagi pendidikan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti mengharapkan hasil penelitian ini 

dapat digunakan sebagai sumber pengetahuan mahasiswa keperawatan dalam 

penentuan terapi nebulizer pada pasien asma bronkhial. 

3. Saran bagi peneliti 

Peneliti mengharapkan hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan peneliti selanjutnya dalam penentuan terapi nebulizer pada pasien 

asma bronkhial. 
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